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ABSTRACT
Sejarah Artikel: This study aims to determine the effect of Learning Creativity, Learning
Independence, and Emotional Intelligence on Learning Outcomes of Basic
Accounting Subjects on Grade X Students of State Vocational High School in

Diterima  25-07-2025 West Jakarta. This study used a survey method with a quantitative approach.
Disetujui  04-08-2025 With an affordable population of 180 students from two schools, namely SMK
Diterbitkan ~ 06-08-2025 Negeri 13 Jakarta Barat and SMK Negeri 17 Jakarta Barat. The sample in this

study was 119 respondents with proportional random sampling technique and
the Isaac and Michael formula. The data collection method in this study used a
questionnaire method. This study uses data analysis techniques, namely multiple
regression equations, data analysis requirements tests (test for normality and
linearity), hypothesis tests (T test and F test) and coefficients of determination.
Normality test with Kolmogorov Smirnov on both variables has a value of 0.200.
With the results of the linearity test on Learning Creativity, Learning
Independence and Emotional Intelligence worth >0.001. The F test is worth
628.116 and the T test on the variable of learning creativity is worth 23.468,
learning independence variable is worth 30.986 and the emotional intelligence
variable is worth 23.787. The result of the multiple regression equation is Y =
0,081 + 0,288(X1) + 0,395(X2) + 0,299 (X3). The results of this study indicate
a significant influence between learning creativity, learning independence, and
emotional intelligence on learning outcomes, this is proven by the coefficient of
determination value of 0.942, which means that 94.2% of the learning outcomes
variables are related simultaneous can be explained by the learning creativity,
learning independence and emotional intelligence while the remaining 5.8% is
influenced by other factors not examined by researchers.

Kata Kunci:Learning Creativity, Learning Independence, Emotional
Intelligence, Learning Outcomes
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kreativitas Belajar,
Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Akuntansi Dasar Pada Siswa Kelas X SMK Negeri di Jakarta Barat.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.
Dengan populasi terjangkau berjumlah 180 siswa dari 2 sekolah yaitu SMK
Negeri 13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 119 responden dengan teknik proportional random
sampling dan rumus Isaac and Michael. Metode pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data yaitu persamaan regresi berganda, uji persyaratan data
analisis (uji normalitas dan uji linearitas), uji hipotesis (uji T dan uji F) dan
koefisien determinasi. Uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada ketiga
variabel bernilai 0,200. Dengan hasil uji linearitas pada kreativitas belajar,
kemandirian belajar dan kecerdasan emosional bernilai >0,001. Uji F bernilai
628,116 dan uji T pada variabel kreativitas belajar bernilai 23,468, variabel
kemandirian belajar bernilai 30,986 dan variabel kecerdasan emosional bernilai
23,787. Hasil persamaan regresi berganda adalah Y = 0,081 + 0,288(X1) +
0,395(X2) + 0,299 (X3). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara kreativitas belajar, kemandirian belajar, dan kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar, hal ini buktikan dari nilai koefisien determinasi
sebesar 0,942, yang mengartikan bahwa 94,2% variabel hasil belajar
berhubungan secara simultan dapat dijelaskan oleh kreativitas belajar,
kemandirian belajar dan kecerdasan emosional sedangkan sisanya sebesar 5,8%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh Peneliti.

Kata Kunci: Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar, Kecerdasan
Emosional, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, 2003). Pendidikan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan suatu bangsa. Semakin bermutu
pendidikan suatu bangsa, semakin maju pula bangsa tersebut.

Mutu pendidikan Indonesia dalam kenyataannya masih kalah dengan negara lainnya dalam skala
ASEAN maupun internasional. Survei kemampuan pelajar yang dirilis oleh Programme for International
Student Assessment (PISA) pada Desember 2019 di Paris, menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat ke-72 dari 77 negara. Sementara itu, Education Index dari Human Development Reports (2017)
pun menyebutkan bahwa mutu pendidikan Indonesia berada di posisi ke-7 di ASEAN dengan skor 0,622.
Skor tertinggi diraih Singapura (0,832), Malaysia (0,719), Brunei Darussalam (0,704), Thailand dan
Filipina sama-sama memiliki skor 0,661. Kedua survei tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan di
Indonesia terbilang masih rendah.

Perlu ada kesadaran bahwa proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak hanya perihal siswa
harus pandai menghafal. Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus bisa mengonstruksi pengetahuan
di benak mereka sendiri. Anak harus memahami apa yang mereka pelajari, tidak sekadar menghafal rumus-
rumus, angka, dan kata-kata. Pemahaman siswa terhadap materi nantinya dapat dilihat dari hasil
pembelajaran yang diperoleh siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran atau prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. (Wahab,
2015) menjelaskan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor, (1) pendidikan dan pembelajaran yang
unggul; (2) perkembangan dan pengukuran otak; dan (3) kecerdasan (intelegensi) emosional. Sejalan
dengan hal tersebut, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor yang berasal dari siswa
itu sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa faktor eksternal yang memengaruhi hasil
belajar siswa di antaranya lingkungan sekolah, media pembelajaran, metode pembelajaran, sarana
prasarana, dan kemajuan teknologi (Djatmiko, 2017; Rohmantoro, et al., 2020; Sukarno & Hardinto, 2018;
Astuti, 2019). Sementara itu, faktor internal yang berkaitan dengan siswa sebagai pelaku pembelajaran
tentunya juga memiliki peran yang penting terhadap hasil belajar. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di antaranya kecerdasan emosional,
kemandirian belajar, motivasi belajar, kreativitas belajar, minat belajar (Sari & Fitri, 2019; Samsudin, et
al., 2019; Hulu, 2020; Sitiman, 2021).

Salah satu sekolah yang di dalamnya terdapat kompetensi keahlian akuntansi adalah SMK Negeri 13
Jakarta Barat yang beralamat di Jalan Rawabelong I1-E Palmerah, Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta
Barat yang beralamat di JI. G1 Palmerah, Jakarta Barat. Kompetensi keahlian yang terdapat di SMK Negeri
13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat bermacam-macam, salah satunya Akuntansi dan
Keuangan Lembaga. Kelas ini sudah dibagi sejak kelas X. Pembelajaran di SMK Negeri 13 Jakarta Barat
dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat tentunya juga mengalami kendala yang menyebabkan kurang
maksimalnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Misalnya dalam mata pelajaran Akuntansi Dasar, siswa
kelas X yang masih merasa asing dengan istilah-istilah dasar dalam akuntansi. Selain itu, faktor internal

379



Pengaruh Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan Emosional o X

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Dasar pada Siswa Kelas X /JJCARONG

SMK Negeri di Jakarta Barat =~ "7 remreeemas E0NAL BAR HUBAmO =
(Nonia, etal.)

lain seperti kemandirian belajar, kreativitas belajar, dan kecerdasan emosional juga turut berperan dalam
memengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa kurangnya perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru menunjukkan kurang kedisiplinan siswa yang
mengarah pada rendahnya kemandirian belajar. Guru mengatakan bahwa sebagian siswa hanya
mengandalkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, sering mencontek, sering mengulur waktu
saat mengerjakan tugas, dan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru banyak siswa yang mengambil cara cepat dengan hanya
menyalin jawaban dari teman tanpa memahami jawaban tersebut. Bagi mereka yang penting mengerjakan
dan dapat mempertanggungjawabkan dihadapan guru dengan menunjukkan pekerjaannya. Kemudian jika
guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak siswa pahami, para siswa hanya diam dan tidak merespon
pertanyaan guru. Begitupun ketika diskusi hanya sebagian kecil siswa yang terlihat aktif dalam diskusi.
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan kemandirian belajar siswa kurang. Bertolak dari
uraian tersebut, pembelajaran perlu dikembangkan untuk memacu aktivitas dan kemandirian siswa dalam
belajar. Siswa yang kemandirian tinggi mampu belajar tanpa bantuan orang lain. Sedangkan siswa yang
mempunyai kemandirian belajar rendah sangat memerlukan orang lain dalam belajarnya. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar.

Selain itu, unsur yang penting dalam belajar Akuntansi Dasar adalah kreativitas belajarnya. Hal ini
disebabkan sumber belajar yang tidak hanya berpusat pada guru. Sumber belajar yang lainnya yaitu
lingkungan, media sosial, buku, dll. Orang yang mempunyai kreatifitas yang tinggi cenderung mereka akan
merasa pembelajaran yang mereka dapat dari guru masih kurang sehingga mereka mencari informasi yang
ada di luar. Dengan informasi baru yang mereka dapat dari luar akan menambah ilmu pengetahuan yang
mereka dapatkan. Oleh karena itu, kreativitas belajar siswa sangat penting dalam kegiatan belajar Akuntansi
Dasar. Namun nyatanya dilapangan berbeda dengan kenyataan masih banyak siswa yang bergantung pada
sumber yang diberikan oleh guru saja. Permasalahan-permasalahan itu juga terjadi pada siswa di SMKN
13 Jakarta Barat dan SMKN 17 Jakarta Barat jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). Hal ini
terlihat dari motivasi siswa yang masih kurang untuk belajar kreatif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
yang masih rendah. Dalam pembelajaran, siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi atau
penjelasan dari guru. Mereka menganggap Akuntansi Dasar itu mata pelajaran yang sulit, sukar dan
menegangkan.

Hasil wawancara juga menginformasikan bahwa sebagian siswa kelas X sudah mampu mengelola
emosinya dengan baik, namun sebagian yang lain masih sulit mengontrol emosinya ketika berkomunikasi
dengan siswa lain yang ditandai dengan adanya guru yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. Misalnya
saat memanggil teman, terkadang masih memanggil dengan nada yang keras sehingga memicu dimulainya
penegakan di dalam kelas. Ditemukan pula beberapa siswa yang tidak akur dengan teman sekelasnya. Hal
tersebut akan mempengaruhi kelangsungan interaksi di dalam kelas. Misalnya ketika bekerja dalam
kelompok, mereka mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Nah, hal tersebut dapat ditegaskan bahwa
kecerdasan emosional memegang peranan dalam keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga
sering frustasi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan guru, namun tidak serius
dalam mengerjakannya. Siswa cenderung malas untuk belajar dan mengerjakan soal dalam mata pelajaran
Akuntansi Dasar. Padahal, sebenarnya siswa tersebut mampu untuk memahami materi pelajaran dan
mengerjakan soal Akuntansi Dasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan
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emosional yang rendah. Oleh karena itu, mereka tidak dapat bertahan dalam mengerjakan tugas sebagai
siswa.

Peneliti kemudian merasa tertarik dengan faktor apa saja yang berperan besar dalam memengaruhi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar pada kelas X. Peneliti akan berfokus kepada faktor
internal dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, yaitu kreativitas belajar,
kemandirian belajar, dan kecerdasan emosional.

Berkaitan dengan kreativitas belajar, siswa dalam pembelajaran dituntut untuk berpikir kritis dan
kreatif. Hal ini yang nantinya akan memunculkan hal-hal, ide-ide, gagasan, atau sesuatu yang baru di dalam
dunia pendidikan. Hal ini sejalan pendapat (Djatmiko, 2017) yang mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki kreativitas belajar dapat dilihat dari bagaimana siswa mampu membuat kombinasi baru,
menciptakan sesuatu yang baru, atau menyempurnakan sesuatu yang baru untuk menunjang keberhasilan
belajar. Kreativitas ini dibutuhkan dalam pembelajaran pada era yang serba digital ini agar siswa dapat
bersaing dalam kancah nasional maupun global.

Faktor selanjutnya adalah kemandirian dalam belajar. Siswa harus memiliki kemandirian belajar
pada era 4.0 ini, apalagi di tengah pembelajaran saat ini yang sebagian besar dilakukan secara daring.
Kemandirian inilah yang nantinya akan membantu siswa untuk tidak bergantung terhadap orang lain dalam
menyelesaikan permasalahan belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar memiliki
kesadaran yang tinggi dalam merencanakan, menjadwalkan, dan menyusun aktivitas belajar tanpa harus
dibantu atau dibimbing oleh orang lain (Samsudin, Menengah, Nahdlatul, & Garunggung, 2019).

Kreativitas dan kemandirian siswa dalam belajar harus didukung dengan kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional ini menjadi faktor yang penting terhadap keberhasilan belajar siswa. Siswa yang
memiliki kecerdasan emosional akan mampu mengendalikan perasaannya dan dapat memahami perasaan
orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sukarno & Hardinto, 2018) yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional merupakan kecerdasan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang
lain, pengendalian diri, semangat, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi
frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, berempati, dan memimpin diri sendiri
dan lingkungan.

Selanjutnya, peneliti berusaha menyajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya sebagai berikut. Penelitian (Djatmiko,
2017) yang menunjukkan bahwa bimbingan belajar, kreativitas belajar, minat belajar, motivasi belajar dan
lingkungan sekolah akan memberikan dampak yang positif bagi bagi hasil belajar peserta didik. Kreativitas
belajar ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru saat belajar, dapat
berupa ide atau gagasan, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada (Hulu,
2020).

Penelitian mengenai kemandirian belajar dilakukan oleh (Sofyan & Ratumanan, 2018) dengan hasil
yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 21 Ambon. Artinya, semakin baik siswa mandiri dalam belajar, maka akan
cenderung semakin baik pula hasil belajar siswa. Kemandirian tersebut berkaitan dengan bagaimana siswa
dapat mengatasi masalah sendiri, berperilaku/mengambil keputusan berdasarkan inisiatif sendiri, memiliki
kepercayaan diri terhadap keputusan yang diambil, merasa apa yang dilakukan benar dan memiliki
keyakinan mantap/teguh pendirian.

Hasil penelitian (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019) menunjukkan bahwa kemandirian belajar
berperan dalam peningkatan hasil belajar matematika. Sehingga perlu dikembangkan kemandirian belajar
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siswa agar dapat maksimal dalam setiap pembelajaran. Ketika siswa telah memiliki kemandirian belajar,
mereka secara sukarela akan menerima pelajaran dan berusaha untuk mempelajarinya dengan senang.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Samsudin, et al., 2019), yaitu salah satu yang perlu
diperhatikan dalam menunjang keberhasilan proses suatu pembelajaran adalah kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar seorang siswa memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap cara belajarnya, jika
materi yang di pelajari tidak disukai, maka ia tidak mempunyai rasa keinginan yang besar untuk memahami
bahkan mendalami materi tersebut. Sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
tersebut yang cenderung akan menurun. Hal ini disebabkan karena bahan pelajaran itu tidak mempunyai
daya tarik baginya. Berbeda halnya apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang maksimal, maka
bahan pelajaran akan lebih mudah dipelajari dan diingat. Hal ini disebabkan adanya kemandirian belajar
akan menambah giat belajar dan pada akhirnya hasil belajarnya pun akan meningkat. Hal ini akan lebih
baik jika didukung dengan bakat siswa yang tinggi.

Sementara itu, penelitian mengenai kecerdasan emosional dilakukan oleh (Rohmantoro,
Januariyansah, & Yulanto, 2020) dengan hasil yang menunjukkan bahwa hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan penggunaan media pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa. Meskipun
demikian, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar melalui media
pembelajaran dan kecerdasan emosional yang terjadi tidak terlalu besar. Akan tetapi, tetap saja kecerdasan
emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Sitiman, 2021), yaitu terdapat banyak faktor lain yang
memengaruhi hasil belajar, di antaranya adalah faktor lingkungan, faktor biologis, dan faktor psikologis
yang terdiri dari bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan emosional. Analisis regresi memberikan informasi
bahwa setiap penambahan satu unit kecerdasan emosional, maka hasil belajar akan meningkat. Hal tersebut
membuktikan bahwa apabila kecerdasan emosional seseorang meningkat, hasil belajarnya juga akan
meningkat.

Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah pentingnya kecerdasaran emosional untuk
mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan
lebih terampil dalam menenangkan diri dan memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran,
memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain, lebih cakap memahami orang, memiliki
persahabatan yang baik dengan orang lain, dan memiliki hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian,
semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka akan semakin meningkatkan hasil belajar matematikanya
(Setyawan & Simbolon, 2018).

Mengacu pada hasil pembahasan tersebut, kreativitas, kemandirian belajar, dan kecerdasan
emosional siswa lebih dibutuhkan lagi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Sejalan dengan hasil
penelitian (Wulandari, et al., 2021) yang memperoleh uji hipotesis berupa terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional, kemandirian belajar dan kreativitas dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun Pelajaran 2020/2021. Oleh sebab itu,
peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar dan
Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Dasar pada Siswa Kelas X SMK
Negeri di Jakarta Barat.”
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METODE PELAKSANAAN
Teinpat dan WaktuiPehelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeti 13 Jakarta Barat dan SMK Negeti 17 Jakarta Barat
dikarenhakan sekolah teisebut metupakan SMK Negeti yang meiniliki kompetehsi keahlian Akuhtansi,
tetakretlitasi A dan beluin ada penelitian dehgan peirmasalahan serupa yang dilakukan di sekolah teisebut.
Waktuipehelitian akan dilakukan pada bulan Juli 2025 sampai deihgan selesai. Waktuitersebut dipilih
oleh peneliti kareha waktuiteisebut dianggap oleh peneliti waktuiyang tepat untuk dilaksanakan penelitian.
Kareha, pada saat teisebut peseita didik masih aktif melakukan kegiatan peinbalajaran dan mutah
dikoordinakasikan oleh gutui

Metodologi Pehelitian
Metodeiyang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah metodeikuantitatif dehgan
jenis pehelitian suivei.

Populasi dan Sampel Pehelitian

Populasi target pada pehelitian ini adalah selutuh peseita didik Kelas X SMK Negeti 13 Jakarta
Barat dan SMK Negeti 17 Jakarta Barat. Setlangkan uituk populasi tetjangkauipeielitian ini adalah peseita
didik Kelas X Jurusan Akuintansi & Keuangan Leinbaga SMK Negeti 13 Jakarta dan SMK Negeti 17
Jakarta Barat yang betjuinlah 180 pesetta didik. sampel pada penelitian ini adalah seinua siswa yang masuk
keidalam populasi tetjangkauiyaituisebanyak 119 peseita didik. Juinlah sampel dipilih betdasarkan tabel
Isac and Michaleidehgan taraf kesalahan 5% deingan populasi (N) sebanyak 180 pesetta didik.

Teknik Analisis Data
Persamaan Regresi Berganda

Analisis regresi diguhakan uintuk meimpredliksi nilai variabel tetikat dari variabel bebas penelitian.
Analisis regjresi setlerhana akan diguhakan pada penelitian yang meiiliki satuivariabel bebas dan satui
variabel terikat. Setlangkan analisis regresi betganda akan diguhakan pada pehelitian yang meiniliki
lebih satuivariabel bebas dan satuivariabel tetikat (Albeit Kuiniawan, 2009). Ruimus peisamaan regresi
betganda dapat tetlihat sebagai betikut:

V=a+ plxl + pla2 + -+ bnkn

Keterangan:

Y = Variabel depehden

X1, X2 = Variabel independen

a = Konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar atauikosntanta)
b1, b2 = koefisieh regresi (nilai pehingkatan atauipenuiuhan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persamaan Regresi Linear Berganda
Uji regresi linear betrganda dilakukan uituk meigetahui pehgaruh kreativitas belajar (X1),
keimandirian belajar (X2), dan ketetdasan einosional (X3) tethadap hasil belajar mata pelajaran Akuhtansi
Dasar (Y) pada siswa kelas X SMK Negeti di Jakarta Barat. Analisis dilakukan mengguhakan SPSS,
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dehgan metodeiEnter agar seluiuh variabel indepehdein dimasukkan keidalam model setara beirsamaan.

Gambar 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Kreativitas Belajar, Keinandirian Belajar,
dan Keterdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar

Coefficients”

stant) 081 ba6 947 34

Al 288 02 528 23468 o000
398 013 694 30 986 000

3 206 013 535 23.787 000

a. Dependant Vanable: ¥

Suinbei: Hasil olah data SPSS veisi 26

Persamaan regresi linedr berganda yang dihasilkan dari analisis teisebut adalah sebagai berikut:
Y =0,081+0,288X1 + 0,395X2 + 0,299X3
Persamaan tersebut mehuhjukkan bahwa:

a. Setiap pehingkatan satuisatuan pada kreativitas belajar (X1) akan mehningkatkan hasil belajar

(YY) sebesar 0,288 satuan.

b. Setiap pehingkatan satuisatuan pada keinandirian belajar (X2) akan mehingkatkan hasil

belajar sebetar 0,395 satuan.

c. Setiap pehingkatan satuisatuan pada ketetdasan eimosional (X3) akan mehingkatkan hasil

belajar sebetar 0,299 satuan.

Uji Hipotesis
1. UjiT

Uji t atauiuji parsial dalam analisis regresi linear berganda bertujuan uhtuk mengetahui pehgaruh
masing-masing variabel independen setara individual tethadap variabel depehdeh. Dalam penelitian ini,
variabel indepehden yang diuji meliputi X1 (Kreativitas Belajar), X2 (Keiandirian Belajar), dan X3
(Keterdasan Emosional), setlangkan variabel depehdehnya adalah Y (Hasil Belajar Mata Pelajaran
Akuitansi Dasar). Data hasil uji regresi yang dipetoleh dari program SPSS mehuhjukkan bahwa seinua
variabel bebas meimiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, bahkan < 0,001, yang betarti ketiganya memiliki
pehgaruh signifikan tethadap hasil belajar setara parsial.

Gambar 2

Terhadap Hasil Belajar

Coefticients”

ficiants

L onstant)

3. Dependen Variabla ¥

086 9e7 346
012 528 13 4568 <001
013 694 30 984 <001

013 535 22787 <001

Suinbet: Hasil olah data SPSS veisi 26

Hasil Uji T Kreativitas Belajar, Keinandirian Belajar, dan Keterdasan Emosional
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Berdasarkan tableidiatas Peitama, variabel X1 (Kreativitas Belajar) meimiliki nilai t sebesar 23,468
dehgan nilai signifikansi sebesar < 0,001. Nilai ini jauh lebih ketil daripada taraf signifikansi 0,05, yang
mehubhjukkan bahwa kreativitas belajar meimbetikan pehgaruh positif dan signifikan tethadap hasil belajar
siswa. Artinya, seinakin tinggi tingkat kreativitas belajar siswa, maka seinakin baik pula hasil yang dicapai
dalam mata pelajaran Akuhtansi Dasar. Hal ini logis kareha siswa yang kreatif cendeiung lebih mampui
meheimukan cara belajar yang efektif dan mehyehangkan sehingga lebih mutlah meimahami materi pelajaran.

Ketlua, variabel X2 (Keimandirian Belajar) meimiliki nilai t sebesar 30,986 dehgan nilai signifikansi <
0,001. Hasil ini mehuhjukkan bahwa seimakin tinggi tingkat keinandirian belajar siswa, maka seinakin tinggi
pula hasil belajar yang dipetoleh. Siswa yang mandiri dalam belajar meiniliki kemampuén uintuk meingatut
waktuj mehgelola suimbet belajar, seita menyelesaikan tugas tanpa banyak betrgantuhg pada orang lain. Hal
ini akan berdampak positif pada pehcapaian akadeimiknya.

Ketiga, variabel X3 (Keterdasan Emosional) meimpeioleh nilai t sebesar 23,787 dehgan signifikansi
< 0,001. Ini betarti bahwa ketetdasan einosional juga betpengaruh signifikan tethadap hasil belajar. Siswa
yang meimiliki ketetdasan eimosional tinggi mampui mehgelola eimosi, meimiliki eimpati, seita mehjalin
hubuihgan sosial yang baik deingan teinan dan guiui Hal ini sangat mehdukuhg proses belajar yang nyaman
dan kondusif, sehingga beirkontribusi terthadap pehcapaian akadeimik yang lebih baik.

sehingga betdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen, yaitui
kredtivitas belajar, keinandirian belajar, dan ketetdasan eimosional, meiniliki pehgaruh yang positif dan
signifikan tethadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeti di Jakarta Barat pada mata pelajaran Akuhtansi
Dasar.

2. Uji F

Uji F atauiuji signifikansi simultan dalam analisis regresi linear berganda bettujuan uhtuk mehguji
apakah variabel-variabel indepenhdeh setara betsama-sama betpeingaruh setara signifikan tethadap variabel
depehdei. Dalam konteks pehelitian ini, yang mehjadi variabel independeh adalah kreativitas belajar (X1),
kemandirian belajar (X2), dan ketetdasan einosional (X3), setlangkan hasil belajar mata pelajaran Akuhtansi
Dasar (YY) mehjadi variabel depehdehnya.

Gambar 3 Hasil Uji F Kreativitas Belajar, Keinandirian Belajar, dan Keterdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar

ANOVA"

b Predictors (Constart) X3 X2 X1

Suinbet: Hasil olah data SPSS veisi 26

Berdasarkan gambar diatas yang dilakukan melalui program SPSS, diketahui bahwa nilai F hituhg
sebesar 628,116 dehgan nilai signifikansi sebesar < 0,001. Nilai signifikansi ini jauh di bawah batas kritis
0,05, yang meinandakan bahwa ketiga variabel indepehden setara simultan betpenhgaruh signifikan tethadap
hasil belajar. Dehgan kata lain, model regresi yang dibehtuk dari ketiga variabel tersebut setara keseluruhan
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meimiliki kontribusi yang berarti dalam mehjelaskan variasi pada hasil belajar siswa.

Tingginya nilai F hituhg mehuhjukkan bahwa kreativitas belajar, keimandirian belajar, dan keteidasan
eimosional tidak hanya betpehgaruh setara tetpisah, tetapi jupa meiniliki kekuatan pretliksi yang kuat apabila
dikombinasikan betsama dalam meinengaruhi prestasi akadeimik siswa. Hal ini membetikan gambaran
bahwa proses peinbelajaran yang melibatkan aspek kognitif (kreativitas), afektif (keimandirian), dan
einosional (ketetrdasan eimosional) setara mehnyeluiuh dapat menciptakan iklim belajar yang optimal dan
mehdukuig pehcapaian akadeinik.

3. Koefisien Deteirminasi (R2)
Uji koefisieh determinasi atauisering disebut sebagai R? (R-Square) metupakan salah satuiuji dalam

analisis regresi yang beifuigsi untuk mehgetahui sebetapa besar proporsi variasi dari variabel depehden (YY)
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independeh (X1, X2, dan X3) dalam model regresi yang
dibangui. Dalam konteks pehelitian ini, variabel depehdein adalah hasil belajar mata pelajaran Akuitansi
Dasar, setlangkan variabel independehnya tetdiri dari Kkredtivitas belajar, keinandirian belajar, dan
ketetdasan einosional.

Gambar 4 Hasil Koefisien Deteirminasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error ofthe
Model F R Square Square Estimate

1 a7 G42 A4 09916
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Suinbet: Hasil olah data SPSS veisi 26

Betdasarkan hasil uji regresi yang dipetoleh dari output SPSS, diketahui bahwa nilai R-Squareisebesar
0,942 Nilai ini mehuhjukkan bahwa sebesar 94,2% variasi atauiperubahan dalam hasil belajar siswa dapat
dijelaskan oleh kombinasi dari ketiga variabel bebas, yaituikreativitas belajar, keiandirian belajar, dan
keterdasan eimosional. Seimentara ituj sisanya sebesar 5,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
model pehelitian ini, sepeiti lingkuhgan belajar, metodei mehgajar guiuj dukuhgan orang tua, kondisi
psikologis siswa, dan faktor-faktor eksteinal lainnya yang tidak diteliti setara spesifik dalam penelitian ini.

Tingginya nilai R-Squareiini meingindikasikan bahwa model regresi yang diguhakan dalam penelitian
ini sangat kuat dan meiniliki daya pretliksi yang tinggi. Dalam penelitian sosial khususnya dalam dunia
pendidikan, nilai deteiminasi sebesar ini teimasuk sangat tinggi dan meinceitminkan bahwa variabel-variabel
bebas yang diteliti sangat relevvan dalam mehjelaskan variasi hasil belajar. Hal ini juga mempeikuat validitas
dari model yang dibanguh, sekaligus mehjadi bukti eimpiris bahwa ketiga aspek tersebut meimang pehting
dan patut diperhatikan dalam strategi pehingkatan mutuipeinbelajaran.

Peimbahasan

1. Pehgaruh Kreativitas Belajar Terhadap Hasil Belajar

Teimuan penelitian mehuhjukkan bahwa kreativitas belajar meinbetikan peingaruh yang nyata terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini mehcetminkan bahwa seinakin tinggi tingkat kreativitas yang dimiliki oleh
siswa, maka seimakin besar pula keteindetuhgan meieka uintuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Dalam konteks ini, kreativitas tidak hanya dipahami sebagai ekspresi sehi atauidaya imajinasi, tetapi

386



Pengaruh Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan Emosional o X

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Dasar pada Siswa Kelas X /JJCARONG

SMK Negeri di Jakarta Barat =~ "7 remreeemas E0NAL BAR HUBAmO =
(Nonia, etal.)

sebagai kemampuan uhtuk melihat petmasalahan dari beirbagai sutiut pandang dan menciptakan cara belajar
yang lebih adaptif seita kontekstual.

Siswa yang kreatif cendeiung meiniliki strategi belajar yang tidak kakui Meireka mampuimeimadukan
betbagai suimbet informasi, mehgembangkan metodeipeinahaman yang sesuai dehgan karaktet pribadi,
setta lebih mampuibetinovasi dalam menyelesaikan tugas atauisoal. Dalam peimbelajaran akuitansi dasar
yang mehuitut daya nalar logis dan Kketelitian tinggi, kreativitas mehjadi eleineh penting yang
mehjeinbatani antara konsep tebritis dan penetapan praktis. Ketika siswa dapat meheinukan cara uhik unhtuk
meimahami juinal, bukuibetar, atauineiaca saldo, maka meteka tidak hanya menghafal prosetlut, tetapi juga
meimahami esehsinya.

Hal ini juga menuhjukkan bahwa kreativitas belajar meinbetikan kontribusi tethadap pembentukan
pehgalaman belajar yang beimakna. Ketika siswa dibetikan kebebasan betpikir dan ruang uintuk
mehgeksplorasi, meieka akan metasa lebih tetlibat dalam proses belajar dan termotivasi uhtuk mehcapai
hasil maksimal. Dalam praktiknya, siswa yang meimiliki idetideiorisinal dan berani mehcoba peindekatan
barui mehuhjukkan tingkat keterlibatan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan meieka yang sekadar
meigikuti instruksi setara pasif.

Penelitian sebeluinnya yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2021) mendukuhg hasil ini. Meteka
meheinukan bahwa siswa yang meiniliki keinampuan betpikir diveigen, fleksibel, dan orisinal cehdetuhg
meiniliki peiforma akadeinik yang lebih tinggi, khususnya dalam mata pelajaran eksakta sepetti
mateimatika. Akuhtansi, sebagai bidang yang jugja mehgandalkan logika dan presisi, mehuhtut siswa untuk
tidak hanya mehgikuti langkah-langkah prosetluial, tetapi juga meiahami latar belakangnya dan mampui
mehyesudikan deihgan konteks peimasalahan.

Penelitian ini sejalan dehgan penelitian (Setyo Djatmiko, 2017) yang mehuinjukkan bahwa adanya
pehgaruh setara signifikan antara kredtivitas belajar tethadap hasil belajar. Kreativitas belajar akan
meimberikan dampak yang positif bagi bagi hasil belajar peseita didik. Selama proses peinbelajaran,
dipetlukan betbagai fleksibelitas dalam mehghasilkan betbagai ideidan gagasan baruidan betbetla sehingga
pola pikir menjadi lebih kreatif dan betkeimbang.

Penelitian lain mehgehai kreativitas belajar yang dilakukan oleh (Fitri, N. M., & Sari, S. R., 2020)
mehgatakan bahwa terdapat hubuhgan yang signifikan antara kreativitas terhadap hasil belajar siswa.
Kreativitas tethadap hasil tetrmasuk setlang artinya kreativitas juga meinpehgaruhi tethadap hasil belajar.
Kredtivitas metupakan faktor intein yang terdapat dalam diri siswa yang mehdukuhg dan dapat juga
menghambat uhtuk mehjadikan hasil belajar siswa dikatakan baik. Oleh kareha ituj dipeilukan adanya
keiampuan uhtuk betkreativitas sehingga siswa dapat meinilih dan menerapkan peimasalahan yang
dihadapinya dehgan behar dan pada akhirnya hasil belajar yang diharapkan dapat optimal. Tingkat
kredtivitas belajar siswa perluidipethatikan agar dapat beipengaruh tethadap hasil belajar. Pehgeinbangan
ideiatauigagasan dan petilakuipeimbelajaran yang kreatif meijadi faktor peneituan hasil belajar siswa.

Beidasarkan bebetapa pendapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterdasan
eimosional peseita didik dapat meimpengaruhi hasil belajar pesetta didik. Kreativitas belajar adalah hal yang
tidak dapat diabaikan dalam proses peimbelajaran. Seimakin siswa memmiliki daya kreativitas yang tinggi,
siswa tetsebut akan seimakin mampuimehgeimbangkan ideidan gagasannya, meheinukan hal baruj serta
mampuimeiyelesaikan permasalahan-peirmasalahan dehgan kreatif. Siswa meimetlukan beirbagai kreativitas
dalam mehyelesaikan beibagai tugas yang dimilikinya, dimana kreativitas itui sehdiri dapat betrupa
ketangkasan atauiketerampilan siswa tetkait penguasaan suatuimateri (Noviyanti, 2021).

Betbetla dehgan teinuan yang dihasilkan oleh (Abdul Jabar, 2016), yang mengindikasikan bahwa
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tidak teirdapat pehgaruh signifikan antara kreativitas dan hasil belajar mateinatika siswa kelas V111 di SMPN
2 Banjarmasin pada tahuh ajaran 2015/2016, penelitian yang dilakukan oleh (Marissa, N., 2018) mehngehai
hubuhgan antara kreativitas dan prestasi belajar juga menuhjukkan hasil setupa, yaituitidak adanya
hubuhgan positif yang signifikan.

Teimuan ini sejalan dehgan penelitian yang dilakukan oleh (Komarudlin, 2011), yang juga meheimukan
bahwa tidak terdapat hubuhgan positif yang signifikan antara kreativitas dan prestasi belajar. Faktor
petsaingan yang tidak seimbang di antara siswa dapat mehyebabkan ketidakmandirian, di mana siswa
cehdeiuig lebih betgantuhg pada guiuiatauiindividuilain yang meimiliki prestasi lebih tinggi. Selain ituj
kepiatan ekstrakutikulet sepetti diskusi dan meinbaca di petpustakaan tampaknya tidak tetlepas dari
pehgawasan abseisi yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini mehuinjukkan bahwa kebebasan siswa dalam
melakukan kegiatan kreatif beluin sepeiuhnya didasarkan pada keinginan pribadi, melainkan lebih kepada
kewajiban uhtuk meinenuhi peisyaratan absehsi.

Peibetlaan hasil yang diperoleh dalam pehelitian ini dapat dijelaskan oleh bebetapa faktor utama.
Peitama, tetdapat variasi dalam juinlah dan karaktetistik sampel yang diguhakan; pehelitian ini melibatkan
119 siswa dari program stuti Akuntansi di dud sekolah nepeii di Jakarta Barat, setlangkan penelitian
sebeluimnya dilakukan pada siswa SMP dehgan latar belakang mata pelajaran yang beibetla. Ketlua,
instruinen seita indikator yang diguhakan untuk mengukui kreativitas dalam pehelitian ini telah dirancang
dan diuji setara khusus uintuk peinbelajaran Akuitansi Dasar, sehingga mampui mehangkap aspek
kredtivitas yang lebih relevan dehgan situasi peinbelajaran teisebut. Ketiga, variabel hasil belajar yang
diukur jupa betbetla; seineitara pehelitian sebeluinnya beifokus pada mata pelajaran Mateinatika,
penelitian ini meinilih uhtuk mehgevaluasi hasil belajar Akuhtansi Dasar yang meiniliki karaktetistik dan
faktor pehehtuikebethasilan yang uhik.

Selain ituj faktor-faktor sepeiti lingkuhgan belajar, tingkat keimandirian, dan motivasi siswa pada
jehjang dan program stutli tettehtuijuda berkontribusi tethadap sejauh mana kreativitas dapat betpetan
setara optimal dalam pehcapaian hasil belajar. Hasil pehelitian ini mehegaskan peintingnya pehyesuaian
konteks, karakteristik responden, dan alat ukut dalam penelitian, agar pehgaruh kreativitas tethadap hasil
belajar dapat dipahami setara tepat.

Betdasarkan hasil pethituhgan rata-rata skor pada masing-masing indikator variabel kreativitas belajar
yang digunakan dalam penelitian ini, diketahui bahwa indikator dehgan peisehtaseiteitinggi terdapat pada
aspek Peicaya diri dan Imajinatif, yaituisebesar 44%. Hal ini mehuhjukkan bahwa siswa meiniliki tingkat
kepetcayaan diri yang tinggi dalam mengekspresikan idetidehya serta mampui betpikir kreatif ataui
imajinatif dalam meinetahkan masalah. Siswa cehdetuhg nyaman dan teimotivasi ketika dibetikan ruang
uhtuk mehgeinbangkan ideisetara mandiri, tetutama dalam peimbelajaran yang beisifat tetbuka sepetti
diskusi kelompok, peietahan studi kasus, atauiproyek kolaboratif. Guiruidisarankan uhtuk meimbetikan
kebebasan betpehdapat dan ruang eksplorasi ideiagar potehsi imajinatif siswa dapat betkeimbang lebih
optimal. Seimehtara ituj indikator dehgan peisehtaseiterehdah adalah Betani menyatakan pendapat, yaitui
sebetar 16%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak siswa yang meiasa raguiatauitidak peicaya diri
uhtuk mehgeinukakan pendapatnya di hadapan orang lain. Ini bisa disebabkan oleh rasa takut salah ataui
kurangnya keterampilan komuhikasi vetbal. Oleh kareha ituj guiui petlui meinciptakan lingkuhgan
peimbelajaran yang suportif dan bebas dari intimidasi, setta meimbeii ruang yang cukup bagi siswa uintuk
melatih keimampuan mehyampaikan idej misalnya dehgan peinbelajaran beibasis presentasi, debat ringan,
atauiforuin diskusi kelas.

Dengan deimikian, dapat dikatakan bahwa kreativitas belajar tidak hanya menjadi pelengkap dalam
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proses peinbelajaran, tetapi merupakan fondasi pehting dalam mehgeinbangkan daya pikir siswa. Hasil
pehelitian ini mehjadi bukti bahwa proses belajar yang mendorong kreativitas mampui mehghasilkan
capaian akadeimik yang lebih optimal. Oleh kareha ituj pehgeinbangan kreativitas peiluimenjadi fokus
utama dalam perehcanaan dan pelaksanaan peimbelajaran, khususnya dalam mata pelajaran akuhtansi dasar
yang meinbutuhkan ketekuhan sekaligus keluwesan betpikir.

2. Pehgaruh Keimandirian Belajar Tethadap Hasil Belajar

Teinuan penelitian ini mehubjukkan bahwa keiandirian belajar meimbetikan pehgaruh yang
signifikan tethadap hasil belajar siswa. Dalam pehelitian ini, data mehuhjukkan bahwa siswa yang memiliki
tingkat keiandirian belajar yang lebih tinggi cehdetuhg mencapai hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dehgan siswa yang pasif atauitetlaluibergantuhg pada bantuan gutuidan teinan. Teinuan ini
meinggambarkan bahwa keinampuan siswa uintuk mengatui diri dalam belajar metupakan salah satuikuici
utama dalam peincapaian prestasi belajar yang optimal, tetutama dalam mata pelajaran yang mehuhtut
ketelitian sepeiti akuhtansi dasar.

Setara konseptual, keimandirian belajar mehcetminkan adanya kontrol intetnal yang dimiliki oleh
siswa untuk meteincanakan, mehgatui, dan mehgevaluasi proses belajarnya sendiri. Siswa yang mandiri
biasanya meiniliki target belajar yang jelas, disiplin dalam mengikuti jadwal belajar, dan aktif dalam
mehcari suimbet-suimber belajar alteinatif ketika mengalami kesulitan. Meteka tidak mehungguiinstruksi
dari gutuiuntuk mulai belajar, tetapi meiiliki inisiatif ubtuk mengejar peinahaman lebih mehdalam
tethadap mateti pelajaran.

Teimuan ini sejalan dehgan pandangan yang disampaikan oleh (Handayani, Aruiti, & Sarsono, 2021),
dehgan hasil yang mehuhjukkan bahwa keimandirian belajar beipengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa di SMP Batik Surakarta. Artinya, seinakin baik siswa mandiri dalam belajar, maka akan
cehdetuhg seinakin baik pula hasil belajar siswa. Keinandirian teisebut betkaitan dehgan bagaimana siswa
dapat mehgatasi masalah sendiri, beipetilakuimehgambil keputusan betdasarkan inisiatif seindiri, meiniliki
kepetcayaan diri tethadap keputusan yang diambil, metasa apa yang dilakukan behar dan memmiliki
keyakinan mantap/teguh pendirian. Indikator yang diguhakan dalam penelitian tetsebut diantaranya adalah
petcaya diri, kebktifan dalam belajar, disiplin dalam belajar, dan tangguihg jawab dalam belajar. Setlangkan
indikator yang diguhakan dalam pehelitian ini diantaranya inisiatif belajar, kepercayaan diri, meinpuhyai
rasa tangguig jawab, dan meiniliki motivasi. Terdapat 2 indikator yang sama dalam pehelitian terdahului
dan penelitian yang dilakukan oleh peheliti, yaituipetcaya diri dan bettangguhg jawab.

Dukuigan terhadap teinuén ini juga datang dari pehelitian terdahuluiyang dilakukan oleh (Buhgsuj
Vilardi, Akbar, & Beinard, 2019), yang mehuhjukkan bahwa terdapat pehgaruh positif yang signifikan
keimandirian belajar tethadap hasil belajar. Artinya, kemandirian belajar betperan dalam pehningkatan hasil
belajar. Sehingga petlui dikembangkan keinandirian belajar siswa agar dapat maksimal dalam setiap
peimbelajaran. Ketika siswa telah meiniliki kemandirian belajar, meieka setara sukarela akan mehetima
pelajaran dan berusaha uhtuk meimpelajarinya dehgan sehang.

Hasil penelitian lain mehuhjukkan bahwa keimandirian siswa betpengaruh positif tethadap hasil
belajar (Novitasari & Khotimah, 2016). Seimakin tinggi kemandirian belajar peteita didik maka akan
seinakin baik pula hasil belajar yang diraih oleh peseita didik. Beidasarkan bebetapa pehdapat ahli di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keinandirian belajar peseita didik dapat meimpengaruhi hasil belajar
pesetta didik. Berdasarkan beberapa pehelitian teisebut juja meinbuktikan bahwa hasil belajar siswa salah
satunya dipehgaruhi oleh keiandirian belajar. Siswa yang telah meiniliki keinandirian belajar akan lebih
mutlah uhtuk meinpelajari suatuimata pelajaran teisebut tanpa harus disutuh atauidimarahi. Apabila sutlah
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deinikian, hasil belajar siswa juga akan mehgalami peningkatan.

Terdapat peibetlaan pandangan dehgan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ranti, 2017), yang
mehyatakan bahwa keimandirian belajar tidak beipengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa dalam mata
kuliah aljabar. Hal ini sejalan deihgan teinuan yang diuhgkapkan oleh (Selfi, 2021), yang mehnuhjukkan
bahwa tidak terdapat hubuingan signifikan antara kemandirian belajar peseita didik dan hasil belajar IPA
pada kelas IV. Penelitian yang dilakukan oleh (Suwarni, et al, 2021) juga mengindikasikan bahwa tidak
tetdapat pehgaruh signifikan antara keinandirian belajar dan hasil belajar mateimatika siswa di MTS N 6
Bantul. Selain ituj pehelitian oleh Leiiet al dalam (Fetnando, 2021) juba mehuhjukkan bahwa keimandirian
siswa dalam proses belajar tidak beipengaruh tethadap hasil belajar siswa.

Peibetlaan hasil yang dipeiroleh dalam pehelitian ini dapat disebabkan oleh beibagai faktor. Salah
satunya adalah peibetlaan juimlah dan karakteristik sampel yang diguhakan, di mana pehelitian ini
melibatkan 119 siswa dari SMK di Jakarta Barat yang meiniliki karaktetistik dan lingkuhgan yang khas.
Variasi ini beirpotensi meimpehgaruhi signifikansi hubuingan antar variabel. Selain ituj instruimen
pehgukutan dan indikator keinandirian belajar yang diguhakan telah dirancang setara khusu$ uhtuk siswa
SMK dehgan jutusan akuhtansi. Selain ituj variabel hasil belajar yang diguhakan juga beragam, sepeiti hasil
belajar pada mata pelajaran akuhtansi dasar yang meimpuhyai karaktetistik dan pehehtuikebethasilan yang
betbetla jika dibandingkan dehgan mata pelajaran mateinatika, IPA, atauialjabar pada penelitian penelitian
sebeluimnya. Hasil penelitian ini mehegaskan pehtingnya meinpethatikan konteks, karakteristik responden,
dan instruineh yang diguhakan dalam setiap penelitian agar hasilnya dapat diintetpretasikan setara tepat.

Betdasarkan hasil perhituhgan rata-rata skor pada indikator variabel keimandirian belajar yang
diguhakan dalam penelitian ini, diketahui bahwa indikator dehgan peisehtaseiteitinggi adalah Memmiliki
Motivasi, yaituisebesar 28%. Hal ini mehuhjukkan bahwa siswa meiniliki dorongan kuat dari dalam dirinya
uhtuk tetus belajar dan menyelesaikan tugas-tugas akadeimik setara mandiri. Guiui petlui meimbetikan
tantangan atauitarget belajar yang meharik seita meinbetikan pehguatan positif agar motivasi inteinal siswa
tetap terjaga dan betkembang. Keimudian indikator dehgan peisehtaseiteiehdah adalah Memmiliki Rasa
Tangguhg Jawab, yaituisebesar 24%. Teinuan ini mehuhjukkan bahwa masih tetdapat siswa yang kutang
beitangguhg jawab dalam mehyelesaikan tugas-tutjas atauimengikuti proses belajar setara konsisteh. Guiui
petlui mehanamkan nilai tangguihg jawab dalam proset peimbelajaran melalui pehanaman disiplin,
konsistehsi peibetian tuas, seita evaluasi betkala. Selain ituj peinbetian petran atauitangguing jawab dalam
kelompok belajar, setta contoh nyata dari guiuijuga peiting agar siswa lebih terlatih dalam membanguhi
sikap tangguhg jawab terhadap proses dan hasil belajar meieka sehdiri.

Kemandirian belajar tidak dapat dipisahkan dari aspek tangguihg jawab pribadi. Siswa yang mandiri
meiniliki kesadaran bahwa kebethasilan atauikegagalan belajar metupakan hasil dari usaha meteka sendiri.
Meteka tidak mencari kambing hitam atas kegjagalan yang tetjadi, tetapi justruimehjadikannya sebagai
motivasi ubtuk meinpetbaiki strategi belajar. Kemampuan sepeiti ini sangat dibutuhkan dalam
peimbelajaran akuhtansi yang mehekankan ketepatan prosetlur dan peinahaman mehndalam terhadap konsep
keiiangan.

Ketika siswa dibetikan ruang untuk beipikir dan beitindak setara mandiri dalam lingkuhgan belajar
yang suportif, mereka akan tuimbuh mehjadi individuiyang petcaya diri dan mampuimehgambil keputusan
setara dewasa. Hal ini pehting kareha peimbelajaran akuintansi mehuitut kedisiplinan, ketrapian, dan
keiampuan analitis yang tidak cukup hanya diajarkan, tetapi harus dilatih secara tetus mehetus oleh siswa
ituisendiri.

3. Pehgaruh Ketetdasan Emosional Tethadap Hasil Belajar
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Teimuan dalam penelitian ini mehuhjukkan bahwa ketetdasan eimosionalmeinbetikan pehgaruh yang
tethadap hasil belajar siswa. Siswa yang meimiliki ketakapan dalam mehgehali dan mehgelola einosi
cehdeiuing menuhjukkan capaian belajar yang lebih baik. Hal ini mehgindikasikan bahwa aspek einosional
dalam diri siswa meinainkan petran yang tidak kalah penting dibandingkan aspek kognitif dalm proses
peimbelajaran.

Dalam konteks peinbelajaran, khususnya akuhtansi dasar yang dikehal sebagai mata pelajaran yang
mehuhtut ketelitian dan keimampuan analitis, tekanan einosional bisa mehjadi hambatan setius bagi siswa.
Beban tugas yang kompleks, ketatnya waktui peigetjaan, dan tekanan dari evaluisi beikala dapat
meimuhculkan keteinmasan, stres, bahkan rasa tidak petcaya diri. Siswa yang tidak mampui mehgelola
perasaan ini ceidetung kehilangan fokus dan mutlah mehyetah. Sebaliknya, siswa yang meiniliki
keterdasan eimosional tinggi mampuitetap tehang dalam tekanan, mehjaga motivasi, seita meinelihara
hubuhgan sosial yang sehat di lingkungan belajar.

Teinuan ini sejalan dehgan pandangan yang disampaikan oleh (Handayani, Aruati, & Sarsono, 2021),
dehgan hasil yang mehuhjukkan bahwa ketetdasan einosional betpehgaruh positif dan signifikan tethadap
hasil belajar siswa di SMP Batik Surakarta. Hasil ini meimbuktikan bahwa seimakin tinggi keterdasan
eimosional maka hasil belajar siswa akan mehgalami pehingkatan yang cukup betarti. Indikator yang
diguhakan dalam pehelitian tetdahuluitetsebut diantaranya adalah kesadaran diri einosional, mehgelola
einosi, meimanfaatkan eimosi, meimbaca eimosi, dan meinbina hubuhgan. Setlangkan indikator yang
diguhakan dalam pehelitian ini diantaranya mengelola einosi diri sehdiri, meinotivasi diri sehdiri, meimbina
hubuhgan dehgan orang lain, dan mehgenali dan mehgelola einosi orang lain. Terdapat 2 indikator yang
sama dalam penelitian tetdahuluidan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaituimeingelola einosi dan
meimbina hubuhgan dehgan orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, H. & Hotasoita, G., 2017) jupa meinguatkan hasil ini. Meteka
mehyatakan bahwa siswa dehgan tingkat keterdasan einosional tinggi lebih mampuimengatasi tekanan
akadeinik, beradaptasi dalam lingkuhgan belajar yang dinamis, seita memiliki ketahanan meital yang lebih
baik. Dalam praktiknya, hal ini teilihat pada keinampuan siswa dalam mengelola rasa frustasi ketika
meheinui soal yang sulit, meirespons kritik setara bijak, dan bangkit keimbali setelah mehgalami kegagalan.
Seinua ini menjadi bagian integral dari peinbelajaran akuintansi yang pehuh tantangan. Hasil penelitian ini
mehuhjukkan ketetdasan eimosional betpenhgaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini
betarti seinakin tinggi ketetdasan einosional maka akan seiakin baik pula hasil belajar siswa. Indikator
yang diguhakan dalam penelitian ini mehcakup kesadaran diri, manajeimeh diri, motivasi diri, kesadaran
sosial, dan manajeinen hubuhgan. Setlangkan indikator yang diguhakan dalam pehelitian ini diantaranya
mengelola emosi diri sehdiri, meinotivasi diri sehdiri, meimbina hubuingan dehgan orang lain, dan
mehgenali dan mengelola einosi orang lain. Tetdapat 1 indikator yang sama dalam penelitian tetdahuluidan
pehelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaituimotivasi diri.

Tidak hanya ituj kontribusi keterdasan eiosional tethadap keberhasilan belajar juga ditegaskan oleh
(Darniati, et al., 2025), yang mehyebutkan bahwa aspek einosional dapat menjadi faktor pehentuihingga
sebagian betar dari kesuksesan individuj tetmasuk dalam dunia pehdidikan. Hal ini meinbuktikan bahwa
kebethasilan akadeimik tidak hanya ditehtukan oleh keimampuan mehghafal ataui meinahami konsep,
melainkan juga oleh cara siswa mehyikapi dinamika eimosional yang muhcul selama proses belajar
betlangsuihg. Indikator yang diguhakan dalam penelitian ini uhtuk ketetdasan einosional siswa meliputi:
mehgenali einosi sendiri, mengatui respons eimosional, motivasi diri, beteinpati dehgan orang lain, dan
meimbangui hubuhgan inteipeisonal yang efektif. Setlangkan indikator yang digunakan dalam penelitian
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ini diantaranya mehgelola eimosi diri sehdiri, meiotivasi diri sehdiri, meinbina hubuhgan dehgan orang
lain, dan mehgehali dan meingelola eimosi orang lain. Terdapat 3 indikator yang sama dalam pehelitian
terdahului dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitui motivasi diri, mengenali eimosi, dan
meimbanguih hubuhgan dehgan orang lain.

Teidapat petbetlaan pandangan dehgan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Chikmah, 2019) dehgan
jutlul "Pengaruh Lingkuhgan Keluarga dan Ketetdasan Emosional Siswa tethadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas VIII di MTsN 8 Kedliri", diteinukan bahwa ketetdasan einosional tidak meinbetikan pehgaruh positif
yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini mehuijukkan bahwa ketetdasan eiosional bukanlah faktor
utama yang meimehgaruhi hasil belajar siswa. Teinuan ini sejalan dehgan penelitian (Jaya, 2021), yang juga
menuhjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara ketetdasan einosional dan prestasi peseita didik di
MAN Wajo.

Selanjutnya, pehelitian yang dilakukan oleh (Widyawati, 2024) mehyimpulkan bahwa keteidasan
eimosional tidak betpehgaruh tethadap hasil belajar fisika siswa kelas XI di SMA Negeti 1 Geimuh.
Meskipuh deinikian, ketetdasan eimosional meinbetikan kontribusi tethadap hasil belajar sebesar 11,10%.
Beidasarkan hasil pehelitian tetsebut, keterdasan einosional meiiliki pehgaruh signifikan tethadap proses
belajar pesetta didik dehgan detajat hubuhgan korelasi positif yang kuat, setlangkan pehgaruhnya terhadap
hasil belajar fisika betsifat tidak langsuhg.

Petbetlaan teinuan penelitian dalam penelitian ini dibandingkan dehgan penelitian sebeluin
mehuhjukkan bahwa ketetdasan einosional tidak meiniliki pehgaruh signifikan tethadap hasil belajar dapat
dijelaskan melalui beberapa faktor. Pettama, terdapat variasi dan subjek pehelitian. Pehelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas X di SMK Negeti di Jakarta Barat, khususnya dalam mata pelajaran
Akuhtansi Dasar, setlangkan pehelitian yang dilakukan oleh (Chikmah, 2019) dan (Jaya, 2021) beifokus
pada siswa MTs dan MAN dalam mata pelajaran limuiPengetahuan Sosial (IPS). Petbetlaan dalam jehjang
pehdidikan seita karaktetistik mata pelajaran dapat meinehgaruhi peran keteidasan emosional tethadap
hasil belajar. Akuhtansi Dasar, yang metupakan mata pelajaran dehgan sifat konseptual dan aplikatif,
meinetlukan ketelitian, konsehtrasi, dan kestabilan eimosi, sehingga ketetdasan einosional beipetan lebih
signifikan dibandingkan dehgan mata pelajaran lainnya.

Ketlud, perbetlaan dalam instruinei pehgukuian seita indikator keteidasan emosional yang diguinakan
juba berkontribusi tethadap hasil yang dipetoleh. Instruimeh yang ditetapkan dalam penelitian ini meincakup
aspek kesadaran diri, pehgehdalian einosi, motivasi, einpati, dan ketetampilan sosial, yang diukut setara
sisteimatis dan menyeluiuh. Ketiga, teknik analisis yang beibetla juga meimengaruhi hasil yang dipetoleh.
Penelitian ini menerapkan analisis regresi linear berganda, yang mehuinjukkan bahwa variabel keterdasan
eimosional, kreativitas belajar, dan kemandirian belajar setara kolektif meinbetikan kontribusi yang
signifikan tethadap hasil belajar. Sebaliknya, bebetapa pehelitian sebeluinnya hanya mehgguhakan analisis
korelasi setlerhana yang tidak meinpettimbangkan interaksi antarvariabel.

Beidasarkan hasil pethituhgan rata-rata skor pada indikator variabel keimandirian belajar, diketahui
bahwa indikator dehgan petsentaseiteitinggi adalah Meimotivasi Diri Sehdiri, dehgan nilai sebesar 28,7%.
Artinya, siswa meimiliki keinampuan uituk mendorong dirinya sendiri tetap seinangat, optimis, dan
betkomiten tethadap tujuan, meskipuh mehghadapi tantangan atauihambatan dalam proses belajar. Gutui
dapat meimpeikuat aspek ini melalui peibetian tujuan belajar yang jelas dan mehantang, seita refleksi rutin
uhtuk meinbantuisiswa mehyadari keinajuan dan potensi diri meieka. Adapun indikator dehgan petsentasei
tetehdah adalah Meinbanguih Hubuigan Deingan Orang Lain, dehgan nilai 21%. Teimuan ini mehuhjukkan
bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mehjalin hubuhgan intetpeisonal, sepeiti bekeija
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sama, betkomuhikasi setara efektif, atauimeimbanguh relasi yang sehat. Guiuiseita pihak sekolah perlui
meinbetikan pelatihan ketetampilan sosial sepeiti komuhikasi asettif, ketja tim, dan resolusi konflik, seita
mehyetliakan keseimpatan interaksi yang positif melalui kegiatan ekstrakutikuler atauiproyek kolaboratif
agar keinampuan meimbanguih hubuhgan sosial siswa dapat betkeimbang setara optimal.

Dalam konteks sosial, siswa dehgan ketetdasan eimosional tinggi mehuinjukkan eimpati yang tinggi
terhadap sesama, lebih tetbuka dalam beirkomuhikasi, dan mampuimeinbangui relasi inteipetsonal yang
konstruktif. Keimampuan ini mehdukuig iklim belajar yang lebih kolaboratif, di mana siswa tidak hanya
fokus pada peincapaian individuj tetapi juda saling mehdukuhg dalam proset peimbelajaran. Ketika siswa
metasa ditetima dan dihargai oleh lingkuhgannya, meiteka cehderung lebih peicaya diri uhtuk
mehgekspresikan pendapat, bettanya ketika tidak paham, dan menuhjukkan antusiasmeiyang tinggi dalam
belajar.

Oleh kareha ituj pehdidikan yang betkuilitas tidak boleh mehgabaikan dimehsi einosional dalam
pehgeimbangan diri siswa. Keteidasan eimosional bukan hanya alat uhtuk mehavigasi hubuhgan sosial,
tetapi juga sebagai fondasi dalam mehciptakan pehgalaman belajar yang utuh dan beimakna. Guiuidan
leinbaga pehdidikan sebaiknya mulai meimasukkan peinguatan ketetdasan einosional sebagai bagian dari
kurikuluin dan kepiatan sekolah, sepetti melalui program bimbingan konseling, pelatihan manajeinen stres,
dan peinbelajaran betbasis karaktet.

4. Pehgaruh Kredtivitas Belajar, Keimandirian Belajar dan Ketetdasan Emosional Terhadap Hasil
Belajar

Hasil penelitian ini setara keseluruhan mehuhjukkan bahwa kreativitas belajar, keimandirian belajar,
dan keterdasan einosional setara beisama-sama meinbetikan pehgaruh yang sangat signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Ketiganya meimbeituk fondasi yang utuh dalam mehdukuhg keberhasilan akadeinik,
khususnya dalam peimbelajaran akuintansi dasar yang mehnuintut peimahaman logis, ketelitian, seita
kestabilan eimosi.

Ketika ketiga variabel ini digabuhgkan dalam satuimodel analisis, tetlihat adanya hubuigan yang kuat
antara keinampuan beipikir kreatif, keiampuan mehgatut proses belajar setara mandiri, dan keiampuan
mehgelola einosi, dehgan capaian akadeinik siswa. Artinya, keberhasilan dalam peinbelajaran tidak seinata-
mata ditehtukan oleh keterdasan intelektual ataui penguasaan materi, melainkan juga oleh cara siswa
meinproses informasi, meinotivasi diri, seita meimbanguh interaksi sosial yang positif.

Kredtivitas belajar meiuhgkinkan siswa uhtuk tidak terjebak pada cara betpikir yang kakui Dalam
konteks akuhtansi, siswa yang kreatif tidak hanya meimahami prosetiut pehcatatan atauiperhituhgan seimata,
tetapi juga mampuimehgevaluasi dan menetapkan prinsip akuintansi dalam konteks nyata, sepeiti simulasi
usaha atauistutli kasus. Hal ini mehubjukkan bahwa kreativitas mehjadi alat untuk mehjeinbatani tebri dan
praktik, mehjadikan peimbelajaran lebih hidup dan aplikatif.

Seimentara ituj keiandirian belajar betfuigsi sebagai pehdorong inteinal yang meimuhgkinkan siswa
uhtuk mehgatui ritmeibelajarnya sendiri. Siswa yang mandiri tahuibagaimana cara belajar yang sesuai
dengan gaya meteka, mampuimehetapkan tujuan belajar yang jelas, seita berkomitmen terhadap target yang
meteka buat. Dalam pelajaran sepeiti akuhtansi, keinandirian ini sangat dibutuhkan kareha mateti beisifat
betututan dan mehuhtut peinahaman meindalam yang tidak cukup hanya deihgan mehdehgarkan penjelasan
guiui

Di sisi lain, keterdasan eimosional bertindak sebagai pehgatut stabilitas inteinal siswa selama
mehjalani proses belajar. Saat mehghadapi kesulitan atauitekanan, siswa dengan ketetrdasan eimosional
yang baik akan tetap tehang, mampuimengelola stre, seita tidak mutlah menyetah. Selain ituj meieka juga
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lebih mampuibeketja dalam kelompok, beteinpati tethadap teinan, dan mehjalin komuhikasi yang sehat
dehgan guiui Selutuh proses tetsebut setara tidak langsung mehciptakan lingkuhgan belajar yang kondusif
dan suportif.

Ketiga variabel ini, jika dikeimbangkan setara seimbang, meinbehtuk sinetgi yang kuat dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar. Ketika siswa mampuibetpikir setara inovatif (kreativitas), mehgambil
kehdali atas proset belajarnya sendiri (keinandirian), dan mehjaga stabilitas eimosional (ketetrdasan
eimosional), maka meteka betada dalam kondisi optimal untuk mehyerap mateti pelajaran, mehyelesaikan
tugas dehgan baik, seita mehghadapi evaluasi akadeimik dehgan peicaya diri

Hal ini sejalan dehgan pehelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Sutliarsa, 2016) mehuhjukkan
bahwa tetdapat hubuigan yang signifikan antara keteidasan einosional, keinandirian belajar dan kreativitas
dehgan hasil belajar mateinatika pesetta didik kelas X SMA Negeti 1 Sukawati Tahui Pelajaran 2015/2016.
Dari pehelitian teisebut tetlihat bahwa faktor yang meipehgaruhi hasil belajar sesebrang mehcakupi faktor
inteinal yang didalamnya terdapat faktor psikologis ketetdasan yang masuk dalam kategori keterdasan
eimosional, faktor motivasi yang masuk dalam kategori keinandirian belajar yang mampuimeinotivasi diri,
dan juba faktor kreativitas. Ketiga faktor teisebut teimasuk dalam variabel yang diteliti dalam mehunjukan
hubuhgannya dehgan hasil belajar dimana dituhjukan 75 diatas ketiga faktor tersebut meipehgaruhi tingkat
hasil belajar peseita didik yang maksimuin. Sejalan dehgan hasil pehelitian (Wulandari, et al., 2021) yang
meimpeioleh uji hipotesis betupa tetdapat hubuhgan yang signifikan antara keterdasan eimosional,
keimandirian belajar dan kreativitas deihgan hasil belajar mateinatika peseita didik kelas VII SMP Negeti 1
Blahbatuh Tahuh Pelajaran 2020/2021. Hal ini betarti keteidasan eimosional, keiandirian belajardan
kreativitas meinbetikan pehgaruh terhadap hasil belajar. Betdasarkan bebetapa pendapat ahli di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas belajar, keinandirian belajar dan ketetdasan einosional dapat
meinpehgaruhi hasil belajar peseita didik. Hal tetsebut mebuktikan bahwa pehtingnya kreativitas belajar,
keimandirian belajar dan keterdasan eimosional keterdasaran emosional uhtuk mehdukuhg pehingkatan
hasil belajar siswa. Mehgacuipada peimbahasan teisebut, kreativitas, kemandirian belajar, dan keterdasan
eimosional siswa lebih dibutuhkan lagi uhtuk meincapai hasil belajar yang maksimal.

KESIMPULAN

Beidasarkan hasil pehelitian dan peinbahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kreativitas belajar, keiandirian belajar, dan ketetdasan einosional meimberikan pehgaruh yang signifikan
tethadap hasil belajar siswa kelas X SMK pada mata pelajaran Akuintansi Dasar, baik setara parsial maupuih
simultan.

1. Kredtivitas belajar tetbukti meinbetikan kontribusi positif tethadap hasil belajar. Siswa yang
meiiliki tingkat kreativitas tinggi cehdetruhg lebih mampuimehgeibangkan stratepi belajar yang
efektif, meimahami mateii dehgan pehdekatan yang beibetla, seita lebih aktif dalam
meingeksplorasi konsep-konsep akuitansi. Kreativitas meinuhgkinkan siswa uituk mengaitkan
pehgetahuan yang dipetoleh dehgan pehgalaman nyata, sehingga meimpeirkuat peinahaman dan
retehsi mateti.

2. Keinandirian belajar beiperan pehting dalam mehdukuhg kebethasilan akadeinik. Siswa yang
mandiri dalam belajar mehuhjukkan keimampuan meigelola waktui mehyusuh peirehcanaan
belajar, seita mehyelesaikan tupas tanpa ketergantuhgan pada pihak lain. Hal ini berdampak
langsuig tethadap pehingkatan hasil belajar kareha siswa mehjadi lebih disiplin, beirtangguig
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jawab, dan beroriehtasi pada tujuan.

3. Ketetdasan eimosional juga meiniliki pehgaruh signifikan tethadap hasil belajar. Keinampuan
siswa uhtuk mehgenali, mengelola, dan mehgarahkan eimosi, seita menjalin hubuhgan sosial yang
positif, tetbukti mehdukuhg proses peinbelajaran yang lebih kondusif. Siswa dehgan ketetdasan
eimosional tinggi cehdetuihg lebih tehang mehghadapi tekanan akadeinik, lebih termotivasi, setta
mampuibeketja sama setara efektif dalam lingkuingan belajar.

4. Ketiga variabel tetsebut setara simultan betkontribusi besar tethadap hasil belajar, dehgan nilai
deteirminasi sebesar 94,2%. Ini betarti bahwa kreativitas, keimandirian, dan keteidasan eimosional
setara bersama-sama mampuimehjelaskan hampir seluiuh variasi dalam capaian akadeimik siswa
pada mata pelajaran Akuitansi Dasar. Hal ini mehubjukkan bahwa ketiganya meiupakan faktor
inteinal yang saling melehgkapi dalam meimbentuk pola belajar yang efektif dan beikelanjutan.

Dehgan deimikian, dapat ditetjaskan bahwa pehingkatan hasil belajar siswa tidak dapat dicapai
hanya dehgan pehdekatan kognitif seinata, tetapi jupa harus melibatkan penguatan aspek afektif dan
emosional yang dimiliki siswa setara holistik.

Implikasi

Pehelitian ini mehepaskan bahwa adanya pehgaruh yang signifikan antara kreativitas belajar,
keimandirian belajar dan ketetdasan eimosional tethadap hasil belajar siswa dimana seimakin tinggi
kredtivitas belajar, keinandirian belajar dan keterdasan eimosional siswa maka akan seimakin tinggi pula
hasil belajar siswa begitupuh sebaliknya. Penelitian ini meimberikan bukti kuat bahwa keberhasilan belajar
siswa tidak bisa dipisahkan dari petan aktif meteka dalam proses belajar, baik dalam hal cara betpikir
(kreativitas), cara betsikap (keinandirian), maupuh cara metasa dan betintetaksi (keteidasan emosional).
Pendidikan yang betmakna tidak hanya mehgukui sebetapa tinggi nilai yang dipeioleh siswa, tetapi juga
sejauh mana siswa mampuimengeinbangkan diri setara utuh sebagai individuiyang mandiri, kreatif, dan
cetdas setara einosional.

Berdasarkan hasil pethituhgan rata-rata skor pada masing-masing indikator variabel kredtivitas,
diketahui bahwa indikator dehgan petsentaseitertinggi tetdapat pada aspek Percaya diri dan Imajinatif,
yaituisebesar 44%. Hal ini menuhjukkan bahwa siswa meimiliki tingkat kepeicayaan diri yang tinggi dalam
meingekspresikan idetideinya setta mampuibetpikir kreatif atauiimajinatif dalam meinetahkan masalah.
Implikasi dari teiuéan ini adalah bahwa siswa cehdetung nyaman dan teimotivasi ketika dibetikan ruang
uhtuk mehgeinbangkan ideisetara mandiri, tetutama dalam peimbelajaran yang beisifat tetbuka sepetti
diskusi kelompok, peietahan stutli kasus, atauiproyek kolaboratif. Guiuidisarankan uhtuk meibetikan
kebebasan betpehdapat dan ruang eksplorasi ideiagar potehsi imajinatif siswa dapat betkeimbang lebih
optimal. Seimentara ituj indikator dehgan petseintaseiterendah adalah Berani mehyatakan pehdapat, yaitui
sebetar 16%. Hal ini meingindikasikan bahwa masih banyak siswa yang metasa raguiatauitidak peicaya diri
uhtuk mehgeinukakan pehdapatnya di hadapan orang lain. Ini bisa disebabkan oleh rasa takut salah ataui
kurangnya ketetampilan komuhikasi veibal. Oleh kareha ituj guiui peilui meinciptakan lingkuhgan
peimbelajaran yang suportif dan bebas dari intimidasi, setta meimbeii ruang yang cukup bagi siswa uintuk
melatih keimampuan mehyampaikan idej misalnya dehgan peinbelajaran beibasis presentasi, debat ringan,
atauiforuim diskusi kelas. Adapui dua indikator lain, yaituiRasa ingin tahuyang besar dan Sehang terhadap
hal-hal baru; masing-masing meimiliki peisentasei sebesar 20%. Hal ini mehuinjukkan bahwa siswa
meimiliki antusiasmeiyang baik dalam meigeksplorasi pehgetahuan baruidan mehuhjukkan keingintahuan
tethadap pelajaran, namun masih meineilukan pehdekatan peinbelajaran yang inovatif agar minat teisebut
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dapat ditingkatkan. Pehgguhaan metlia interaktif, simulasi, atauipehdekatan betbasis masalah (probleim-
basetl learning) dapat mehjadi strategi yang tepat uhtuk mehuimbuhkan rasa ingin tahuidan minat belajar
siswa terhadap mateti pelajaran, khususnya yang betsifat abstrak atauitebritis sepetiti akuhtansi.

Berdasarkan hasil pethituhgan rata-rata skor pada indikator variabel keimandirian belajar,
diketahui bahwa indikator dehgan petsentaseitetrtinggi adalah Memiliki Motivasi, yaituisebesar 28%. Hal
ini mehuhjukkan bahwa siswa meiniliki dorongan kuat dari dalam dirinya uhtuk tetus belajar dan
mehyelesaikan tugas-tugas akadeinik secara mandiri. Implikasinya, guruipetluimeimberikan tantangan ataui
target belajar yang menarik setta meimbeiikan pehguatan positif agar motivasi intetnal siswa tetap teijaga
dan betkeimbang. Selanjuinya, indikator dehgan petsehtasei tektinggi ketlub adalah Inisiatif Belajar
sebesar 24,3%, yang mengindikasikan bahwa siswa cukup aktif dalam meinulai kegiatan belajar setara
mandiri tanpa harus mehuigguiarahan dari guiuj ini betarti siswa mulai menuhjukkan keinandirian dalam
mehehtukan tujuian belajar dan mehcari suimbet belajar sendiri, yang metupakan aspek penting dalam proses
peimbelajaran yang efektif. Guiuisebaiknya mehyetliakan ruang eksplorasi dan kebebasan dalam belajar,
sepeiti melalui proyek mandiri, peinbelajaran betbasis masalah, atauipilihan topik, agar inisiatif siswa tetus
betkeimbang. Keimutlian indikator dehgan petsehtaseitetendah adalah Meimiliki Rasa Tangguhg Jawab,
yaituisebesar 24%. Teinuan ini menuhjukkan bahwa masih teirdapat siswa yang kuirang bettangguing jawab
dalam mehyelesaikan tutas-tugas atauimehgikuti proses belajar setara konsisteh. Gutuipetluimenanamkan
nilai tangguing jawab dalam prose$ peimbelajaran melalui pehanaman disiplin, konsistehsi peimbetian tugas,
seita evaluasi betkala. Selain ituj peimberian peran atauitangguig jawab dalam kelompok belajar, seita
contoh nyata dari guiuijuga pehting agar siswa lebih tetlatih dalam meinbanguh sikap tangguing jawab
tethadap proset dan hasil belajar meieka sehdiri.

Seimehtara ituj pada variabel keterdasan eiosional, indikator dehgan petsentaseiteitinggi adalah
Meimotivasi Diri Seindiri, dehgan nilai sebetar 28,7%. Artinya, siswa meimiliki kemampuian uhtuk
mehdorong dirinya sehdiri tetap seinangat, optimis, dan betkomiteh tethadap tujuain, meskipuh mehghadapi
tantangan atauihambatan dalam proses belajar. Guiruidapat mempeikuat aspek ini melalui peimbetian tujuan
belajar yang jelas dan mehantang, setta refleksi rutin uhtuk meimbantuisiswa mehyadari keinajuan dan
potensi diri mereka. Indikator betikutnya deingan skor tinggi adalah Meingehali & Mehgelola Emosi Orang
Lain sebesar 26%, mehuijukkan bahwa siswa meimiliki kemampuéan einpati yang baik dan dapat meimahami
setta meiespons. Sekolah dapat menuimbuhkan keinampuan ini lebih lanjut melalui kegiatan sepeiti diskusi
kelompok, peinbelajaran koopetatif, roleplay, atauilayanan konseling, yang meibantuisiswa lebih peka
tethadap petasaan dan kebutuhan orang lain. Adapuin indikator dehgan petsentasei terehdah adalah
Membanguh Hubuhgan Dehgan Orang Lain, dehgan nilai 21%. Teimuan ini mehuinjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami ketulitan dalam mehjalin hubuhgan inteipeirsonal, sepeiti beketja sama,
betkomuhikasi setara efektif, ataui meimbangui relasi yang sehat. Guiui seita pihak sekolah petlui
meimbetikan pelatihan ketetampilan sosial sepeiti komunikasi asettif, ketja tim, dan resolusi konflik, seita
mehyetliakan kesempatan interaksi yang positif melalui kegiatan ekstrakutikuler atauiproyek kolaboratif
agar keinampuan meimbangui hubuhgan sosial siswa dapat betkeinbang setara optimal.

Beidasarkan penjelasan tetsebut, maka implikasi pehelitian ini adalah:

1. Bagi Pendidik, hasil pehelitian ini mehegaskan pehtingnya metancang peimbelajaran yang tidak
hanya mehekankan pada capaian kognitif, tetapi juja mengeimbangkan potensi kreativitas dan
keimandirian siswa. Gutuidiharapkan tidak sekadar menjadi penyampai informasi, melainkan juga
fasilitator yang mampuimenciptakan ruang bagi siswa untuk betpikir orisinal, mehgekspresikan
gagasan setara bebas, seita mehgambil inisiatif dalam proset belajar. Pehdekatan peinbelajaran
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betbasis proyek, diskusi kelompok, dan stutli kasus akuhtansi dapat mehjadi strategi yang efektif
uhtuk mehstimulasi kreativitas dan mehdorong siswa agar belajar lebih mandiri. Selain ituj guiui
juba petlui meimberikan dukuhgan eimosional yang meinadai agar siswa mampui meigelola
tekanan belajar dehgan baik.

2. Bagi Leinbaga Pendidikan, hasil ini meibetikan landasan uintuk mehgeinbangkan program dan
kebijakan pembelajaran yang lebih holistik. Kurikuluin petluidirancang agar tidak hanya fokus
pada aspek pehgetahuan dan ketetampilan teknis, tetapi juga meimbetikan ruang bagi
pehgeimbangan soft skills sepeiti kreativitas, kemandirian, dan keteidasan einosional. Leinbaga
sekolah jupa dapat mehyetliakan pelatihan bagi gutuimehgehai teknik peimbelajaran aktif setta
manajeinen kelas betbasis pendekatan huimanistik agar kebutuhan belajar siswa setara eiosional
dan psikologis juba teipenuhi.

3. Bagi Siswa, temuan ini meiberikan peinahaman bahwa kebeihasilan akadeinik tidak hanya
betrgantuihg pada sebetapa seting meieka belajar atauibanyaknya mateti yang dikuasai, tetapi jupa
pada bagaimana meteka belajar, sebetapa mandiri mereka dalam meingelola waktuidan tugas, setta
bagaimana meteka mengelola einosi saat mehghadapi tantangan. Siswa petluilebih sadar uhtuk
mehgeinbangkan kebiasaan belajar yang kreatif, beitanggung jawab terhadap proset belajarnya
sehdiri, dan mampuimeijaga kesehatan mehtal agar tetap tekmotivasi dan produktif.

4. Bagi Orang Tua, hasil ini mehjadi pehgingat bahwa dukuigan keluarga meiniliki peigaruh besar
dalam mehgeinbangkan karaktet belajar anak. Orang tua dapat meinbetikan dorongan positif,
mehyetliakan lingkuhgan belajar yang kondusif di ruinah, setta mehanamkan nilai-nilai
ketlisiplinan dan kepetcayaan diri. Dukuhgan eimosional dan komuhikasi yang teibuka antara
orang tua dan anak jugja akan meimpetkuat ketetrdasan einosional anak dalam mehghadapi tekanan
sekolah maupuh hubuhgan sosialnya.

5. Bagi Peimbuat Kebijakan Pendidikan, pehelitian ini meinbetikan justifikasi pehtingnya
meinpetluds oriehtasi pehdidikan yang sebeluimnya tetlaluimehitikbetatkan pada aspek kognitif
mehjadi pehdekatan yang lebih mehyelutuh. Kebijakan pehdidikan, khususnya di tingkat SMK,
sebaiknya tidak hanya mehngejar target nilai ujian nasional atauikeahlian teknis seinata, tetapi juta
mehekankan pehguatan karakter dan mental siswa. Integrasi dimensi afektif dan einosional kei
dalam kuiikuluin petlui ditingkatkan, teimasuk melalui program pendidikan karaktet,
pehgeimbangan kurikuluin teimatik yang kontekstual, setta evaluasi peimbelajaran yang mehcakup
aspek proses, bukan hanya hasil akhir.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya, implikasi dari hasil ini meimbuka ruang kajian baruiyang lebih luas
mehgehai peran faktor-faktor non-kognitif dalam meinpengaruhi kebeihasilan akadeimik siswa,
tetutama dalam pelajaran yang betsifat nuimetik dan logis sepeiti akuitansi. Pehelitian lanjutan
dapat meingeksplorasi variabel-variabel lain sepeiti motivasi intrinsik, efikasi diri, atauigaya
belajar sebagai metliator atauimoderator dalam hubuhgan antara karaktetr psikologis siswa dan
hasil belajarnya. Selain ituj pendekatan kualitatif juda dapat digunakan uhtuk meiggali lebih
dalam pengalaman siswa dalam meingeinbangkan kreativitas dan meigelola eimosinya dalam
proses peinbelajaran.

Keterbatasan Pehelitian

1. Masih adanya keteirbatasan yang dialami peheliti ketika melakukan penelitian ini dan diharapkan
dapat mehjadi suatuipethatian pehting untuk peneliti selanjutnya.
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2. Peneliti hanya mehgguinakan populasi tetjangkauj yaituiSMK Negeti 13 Jakarta Barat dan SMK
Nedeti 17 Jakarta Barat, khususnya peseita didik kelas X Akuhtasi dan Keiiangan Leinbaga.

3. Peneliti hanya mehgguhakan variabel kreativitas belajar, keinandirian belajar dan ketetdasan
emosional. Padahal masih ada bebetapa faktor yang mempeingaruhi hasil belajar siswa sepetti
motivasi belajar, gaya belajar, minat belajar dan lain sebagainya.

Saran
Betrdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, maka peheliti dapat meimbetikan saran yaitui

1. Bagi siswa SMK Negeti 13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat petluimeimperhatikan
tingkat kreativitas belajarnya dalam mehetima suatuipeimbelajaran yang dibetikan. Selanjutnya
siswa jupga petlui mehingkatkan keinandirian belajarnya agar dapat maksimal dalam setiap
peibelajaran. Ketika siswa sutlah mehingkatkan kreativitas belajar dan keiandirian belajarnya
maka hasil belajarnya jupa akan mehningkat. Selanjutnya siswa juda harus bisa mehningkatkan hasil
belajar dari keterdasan einosionalnya. Siswa yang meiniliki keterdasan einosional yang tinggi
akan memiliki hubuhgan yang lebih baik dehgan orang lain, lebih cakap meimahami orang,
meiniliki peisahabatan yang baik dehgan orang lain, dan akan lebih terampil dalam mehehangkan
diri dan meimusatkan perhatian dalam meinahami mateti pelajaran dimana hal tetsebut dapat
betpehgaruh dalam mehingkatkan hasil belajarnya.

2. Bagi guruiSMK Negeti Negeti 13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat, dalam melihat
hasil belajar siswa tidak hanya betpatokan pada siswa saja, akan tetapi juga harus melihat faktor-
faktor lainnya. Oleh kareha ituiguiuipeiluiteius meimbetikan bimbingan kepada siswanya uituk
mehuimbuhkan keinandirian dalam belajar agar ia meimiliki inisiatif, beitangguihg jawab atas apa
yang dilakukan, dan meiniliki kreativitas belajar yang tinggi. Selain itui perlui diupayakan
pehgeinbangan ketetdasan emosional yang dimiliki oleh siswa. Dalam hal ini guiuiharus bisa
melatih dan mehgasah keimampuan keterdasan einosional deihgan baik. Hal ini dikarehakan
ketiganya merupakan faktor inteinal yang saling melengkapi dalam meimbentuk pola belajar yang
efektif dan berkelanjutan sehingga mehciptkan hasil belajar yang baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya ketika ingin meningkatkan penelitian meteka tehtang variabel yang sama,
meteka harus meimpelajari tebri lebih dalam lagi. Peheliti selanjutnya dapat mendapatkan sampel
yang lebih besar untuk mehdapatkan hasil yang lebih akuiat. Peneliti selanjutnya dapat
mehambahkan atauimehgubah faktor-faktor yang dapat meinpehgaruhi hasil belajar siswa.
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